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Parameter modal sosial
1. Adanya dukungan dan peran dari aktor dalam wilayah
2. Basis ikatan sosial yang jelas
3. Social trust (capability/ketrampilan, benevolence/seberapa jauh pihak lain mau membanu trustor,integrity/ prinsip yg patut diterima trustor dari trustee Note : trustor (pihak yang menaruh kepercayaan), trustee (pihak yang dipercaya)
4. Adanya relasi sosial yang membawa banyak jaringan 

Daftar Pertanyaan untuk Ketua Paguyuban Kampung Tahu :
1. Bagaimana latar belakang dibentuknya Kampung Tahu?
2. Ada berapa gerai yang terdapat di Kampung Tahu?
3. Apakah setiap gerai di Kampung Tahu sudah termasuk UMKM?
4. Produk apa saja yang dihasilkan dari pelaku usaha di Kampung Tahu?
5. Media promosi apa yang digunakan dalam pemasaran produk di kampung Tahu?
6. Bagaimana harga produk yang ditawarkan oleh setiap pelaku usaha?
7. Bagaimana perbedaan penjualan tahu antara sebelum dan saat pandemi?
8. Bagaimana jaringan yang dimiliki oleh setiap pelaku usaha?
9. Permasalahan apa yang biasa dialami oleh pelaku dan pengrajin tahu?
10. Bagaimana peran paguyuban sebagai wadah komunikasi antar pelaku usaha? 

	Daftar Pertanyaan untuk pelaku usaha dan pengrajin tahu :
1. Bagaimana perbedaan dinamika penjualan tahu sebelum dan saat pandemi covid-19?
2. Bagaimana hubungan sosial yang dibangun antar pelaku umkm saat pandemi covid-19?
3. Bagaimana peran setiap anggota/pekerja umkm dalam mempertahankan atau mengembangkan usaha?
4. Apakah pelaku umkm memiliki inovasi produk olahan tahu saat pandemi covid 19 ?
5. Jika iya, bagaimana cara pelaku usaha dapat mengembangkan inovasi produk tersebut di lingkungan kerja?
6. Apakah antar pelaku usaha umkm saling berbagi informasi dan cara pengolahan terkait inovasi produk tersebut?
7. Jika iya, bagaimana cara pelaku usaha berbagi informasi dan mengajarkan cara pengolahan inovasi produk tersebut?
8. Apakah dengan inovasi produk tersebut dapat membawa keuntungan bagi gerai ?
9. Bagaimana cara pelaku usaha dalam mengasah atau mengembangkan ketrampilan, baik itu ketrampilan membuat tahu, ketrampilan komunikasi dan ketrampilan marketing secara internal dan eksternal?
10. Apakah pelaku umkm bekerjasama dengan pihak luar saat pandemi covid-19?
11. Bagaimana bentuk hubungan kerjasama dan peran setiap pihak yang bekerjasama?
12. Bagaimana keuntungan yang didapatkan setelah berkerjasama dengan puhak luar tersebut?
13. Bagaimana strategi yang digunakan dalam memasarkan produk di masa pandemi covid-19?
14. Bagaimana perubahan yang terjadi dalam pemasaran produk umkm kampung tahu?
15. Apakah setiap pelaku usaha saling berbagai informasi dan sharing terkait strategi pemasaran?
16. Jika iya, mengapa hal tersebut dilakukan dan bagaimana cara antar pelaku usaha dapat saling berbagi strategi?
Daftar Pertanyaan untuk anggota masyarakat Kampung Tahu :
1. Bagaimana keuntungan yang anda rasakan dengan adanya julukan Kampung Tahu di Tinalan ini?
2. Apakah setiap pelaku usaha memiliki hubungan yang baik dengan sesama pelaku usaha?
3. Bagaimana sikap pelaku usaha pada masyarakat sekitar?
4. Apakah setiap pelaku usaha selalu berkomunikasi dengan yang lainnya?
5. Bagaimana kondisi di Kampung Tahu yang anda rasakan antara sebelum dan saat pendemi?
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TRANSRKIP WAWANCARA I

Nama	: Bapak Jamal
Status	: Ketua Paguyuban Kampung Tahu Kediri Tanggal	: 2 September 2021
Tempat	: Kampung Tahu Kediri


Peneliti	: Assalamualaikum Bapak, saya Nesya mahasiswi Universitas Negeri Malang. Jadi begini pak, saya ada skripsi terkait dengan Kampung Tahu, apabila Bapak berkenan boleh saya wawancara?
Informan	: oh iya bentar ya mbak
Peneliti	: kalau disini Kampung Tahu nya semua RT atau cuma beberapa RT ya pak?
Informan	: ee sebenarnya menyebar di RW 1 juga ada di RW 2 juga ada. Untuk Rw 2 ada sekitar 6 , terus Rw 1 nya sekitar 10
Peneliti	: oh iya pak, ini kok bisa dinamai Kampung Tahu apakah emang karna masyarakatnya kebanyakan punya usaha di bidang pengolahan tahu atau bagaimana pak?
Informan	: ya pertama kan gini, Kediri kan Kota Tahu terus banyak tanya kampung Tahunya dimana? Setelah itu saya konsul lagi dengan Pak Lurah Tinalan, dan kebetulan pada waktu itu ada mahasiswa dari UM sama Uniska itu istilahnya mendukung dengan terbentuknya Kampung Tahu atau Paguyuban Tahu Tinalan. Na setelah itu akhirnya kami, ada 5 orang pada waktu itu, ditambah kelurahan 2 orang dan mahasiswa UM dan Uniska studi banding di Malang, di Kafe Sawah. Nah dari situ ada orientasi caranya begini-begini, akhirnya kita ingin menjadikan Kediri ini jadi Kampng Tahu. Awalnya seperti itu.
Peneliti	: untuk usahanya sendiri apakah ini sudah termasuk UMKM atau        bagaimana pak?
Informan	: kalau usaha sendiri ya sudah turun temurun, wong saya saja sudah generasi ketiga dari usaha ini, yang lainnya ya sudah lama semua. Untuk UMKM nya sebenarnya semua sudah masuk di UMKM Kota Kediri. Jadi anggota perkumpulan Tahu Tinalan sudah ada data di UMKM Kediri
Pneliti	: ohh iya pak, ada berapa usaha pak disini?
Informan	: kalau dulu sekitar 31 pengrajin, Cuma yang sebagian itu belum punya tempat produksi, masih nunut. Karena apa, karena rumahnya itu jauh dari lokasi pembuangan limbahnya. Akhirnya mereka nunut di tempat produksi. Untuk gerainya ya sekitar 8-12 ada.
Peneliti	: banyak ya pak, terus untuk produk nya apa saja pak di Kampung Tahu?
Informan : Untuk produksi di paguyuban tahu di Tinalan yaa ada yang tahu sayur, tahu putih itu buat dijual di pasar. Lalu ada tahu kuning, ada stik tahu, tahu kress yang banyak dicari. Lainya itu ya ada tergantung masing-masing toko.
Peneliti	: bervariasi ya pak, terus limbahnya gimana pak itu?
Informan	:untuk limbah ini sebenarnya dulu sudah dibikinkan limbah dari pemkot. Cuma karena pembuatanya, sebenarnya dari teknologi dari anak-anak Unbra dari Malang itu ada metodenya membuat sapiteng 3 petak, kemudian yang terakhir itu meresap kebawah. Nah karena pada waktu itu kemungkinan itu apa ya uji coba itu di Kampung atau di Desa kemudian prakteknya di kota itu beda sekali. Jadi sebenarnya menurut teorinya itu bagus, meresap. Tapi karena ini di kota, rumahnya dekat-dekat, na akhirnya mengganggu sumur tetangga. Itu permasalahannya. Akhirnya, sudah dibuatkan semua pengrajin yang punya produksi. Tapi hampir semuanya ngga terpakai karena meresap ke tetangga itu. Nah umpama nanti ada progam-progam lagi, dari pengrajin ya siap saja untuk limbahnya. Itu untuk limbah cairnya. Kalau limbah padatnya gaada masalah disini, banyak sekali yang dijual ke petani-petani sapi.
Peneliti	: oo iya pak, kalau di Kampung Tahu promosinya lewat apa ya?
Informan	: promosinya ya lewat media sosial. Sebenernya diajari juga itu digital dari Uniska. Hampir semua itu sekarang menggunakan media sosial, secara digital.
Disamping secara manual atau offline nya itu tetap berjalan. Tapi utamanya yang lewat digital itu yang kering-kering seperti stik tahu. Kalau penjualannya dominan ke tahu basah seperti tahu sayur apa tahu kuning kan ada expired nya terlalu pendek jadi untuk menggunakan digital agak susah. Umpama kita kirim sampai 2 hari, tahunya basi. Diajari juga manajemennya, tapi kan manajemen pelaku usaha kan tidak seperti perusahaan besar. Pokok sehari tidak rugi itu ya tidak apa-apa, pokok dagangane payu, sesok kulak an neh.
Peneliti	: oh iya pak, kalau harga produksi itu gimana pak dari setiap toko?
Informan	: itu tergantung pasarnya masing-masing mbak. Kan ada yang dijual di pasar misalnya pasar setono betek, jadi ngikutin pasarnya. Tapi tetap jadi satu, tetap komunikasi sama pelaku usaha yang lain
Peneliti	: kan ini tadi paguyuban ya pak, nah saat kumpul gitu apa saja topik bahasannnya pak?
Informan	: ya tetep ada yang kemarin itu masalah dengan naiknya harga kedelai, itu gimana cara ngatasinnya. Kemarin itu umpama kita demo nde kota i pie, karena apa, kita ini ga dapet apa-apa. Terus saya sendiri sebagai ketua juga bingung, apa di kota bisa menurunkan harga. Sebenernya ada progam subsidi kedelai, tapi kalau ga ditanyakan ya ga dikasihkan, tapi kalau ditanyakan ya diberikan. Itu kan kebijakan dari pemerintah Kota atau Kabupaten. Untuk Kediri pada waktu itu kita demo, akhirnya bisa cair subsidi kedelai. Kalau sekarang ada kedelai import ini kan melimpah kedelai sekrang tapi ya naik. Itu lah masalah yang ada di pengrajin.
Kadang juga kalau ada bantuan pemerintah itu selalu diinfokan.
Peneliti	: oiya pak sekarang malah naik harganya. Terus pak, kalau omzet nya itu rata-rata berapa per bulannya?
Informan	: kalau sekarang turun mbak. Kalau dulu sebelum ada Covid usaha saya bisa produksi sekitar 90 kilo perhari. Sekarang ini Cuma tinggal 34-50 kilo per hari kalau yang pusat oleh-oleh. Kalau yang penjualannya di pasar ini masih ndak seberapa terganggu, seperti tahu sayur di pasar masih tetep berjalan. Kalau tahu kuning sebenernya ada dijual di pasar tapi gak seberapa. kalau untuk yang pusat oleh- oleh itu ya lumayan terpukul, soalnya jarang ada orang masuk.
Peneliti	: wahh lumayan tersendat ya pak, berarti setiap pelaku usaha ini punya jaringan masing-masing ya entah itu jaringan ke produsennya, ke konsumennya?
Informan	: beda-beda. Jadi ndak fokus untuk satu karena apa ya kedelainya beda-beda. maksudnya kedelainya juga beda-beda, ada yang menggunakan kedeleai import, ada yang menggunakan kedelai lokal. Ada yang buat tahu sayur, ada yang buat untuk oleh-oleh.
Peneliti	: ini kan sudah mulai jalan lagi ya pak?
Informan	: iya benar, sebenarnya pembeli itu ya mulai ada, Cuma dengan harga yang tinggi, ini mereka ini juga istilahnya mengurangi daya belinya itu. Biasanya beli 30 bungkus atau 15 bungkus, akhirnya karena harga nya naik turun ya 5 bungkus, tapi ya tetep ada setiap hari.

TRANSKRIP WAWANCARA II

Nama		: Bapak Supingi
Status		: Ketua RT / Pemilik UMKM Wijaya Kembar 
Tanggal	: 2 September 2021
Tempat		: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: Selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya, saya Nesya dari Universitas Negeri Malang, ada skripsi yang mengambil topik tentang Peran Modal Sosial Dalam Pengembangan UMKM di Kampung Tahu Pada Masa Pandemi Covid-
19. Apabila Bapak berkenan boleh saya wawancara pak? Informan	: oh iya iya monggo mbak, silakan masuk
Peneliti	: Baik pak, jadi gini pak, saya mau bertanya, kalau pandemi pasti sepi pengunjung nggih pak, nah kalau di tokonya bapak itu bagaimana pak perbedaan dinamika penjualan tahu sebelum dan saat disini pak?
Informan	: Untuk saat pandemi ya tentunya ada sisi pengurangan, dari sisi omzet sangat turun sekali terutama saat PKKM darurat ini. Omzet turun sekitar 50-70%, soalnya awal PKKM Darurat kita libur sampai 3 minggu. Sampai sekarang masih berimbas, tidak ada orang keluar masuk. Biasanya kan kalau hari sabtu, minggu banyak orang dari luar kota yang masuk. Tapi ini sudah mulai produksi lagi
Peneliti	: ohh iya berarti sangat berdampak nggih pak. Kalau produksi tahu itu biasanya berapa kilo pak?
Informan	: ee memang untuk produksi tahu dibuat untuk yang kering-kering saja,.biasanya kita pakai bahan baku kedelai 21 kilo untuk dibuat kripik ini. namun sekarang produksi 14 kilo itupun nggak saben hari.
Peneliti	: ohh jadi disini cuma produksi kripik-kripuk aja nggih pak? Informan	: iya, disini jualnya yang kering-kering, jadi yang olahan tahu. Peneliti	: kalau yang tahu basah enggak ya pak berarti?
Informan	: kalau basah kita kerjasama dengan keluarga, jadi ada keluarga yang buat basah nanti kita ngambil
Peneliti	: ohh berarti tenaga kerja kebanyakan dari keluarga ya pak? Informan	: iya mbak
Pnneliti	: oh iya pak, lalu pak baagiamana hubungan baapk dengan toko-toko yang ada disini pak? Apakah saling berbagi informasi terkait mungkin ini ada strategi yang barau, atau ee tetap saling komunkasi gitu lo pak?
Informan	: Ya tentunya disini kan kita masuk di wilayah paguyuban tahu, jadi kita saling berbagi informasi terkait harga bahan baku misalnya disana ada harga yang lebih murah, mungkin ada keterlambatan kedelai kita juga informasikan oh disana loh ada kedelai. Kita juga komunikasi tentang harga jual produk, sehinga ada kesamaan harga jual antar masing-masing gerai agar tidak saling menjatuhkan.
Sebelum PPKM ada perkumpulan rutin ya, namun sekarang karna PPKM darurat dan sering ada kontrolan dari liar, jadi kita komunikasinya melalui WA Grub.
Peneliti	: oh iya pak, tadi disini ada berapa pekerja pak ?
Informan	: Disini ada yang bagian produksi satu, bagian penggorengan merangkap pengemasan satu, dan bagian pengiriman satu.
Peneliti	: oh nggih pak, itu apa ada strategi terkait mempertahankan dan mengembangkan usaha di masa pandemi?
Informan	: Kalau mempertahankan usaha ya, kita awal-awal masih belum memasarkan secara online, namun setelah pandemi ini kita coba memasarkan melalui online, entah melalui status WA, ataupun kita memperbarui di Google bisnis biasanya sering ngirim gambar di google bisnis itu, dan juga di Tokopedia. Kalau yang paling sering, kita pakai status WA kan orang sini kalau beli kita kasih kartu nama jadi nomernya kesimpan, na kalau buat status jadi terbaca, banyak yang memesan. Kalau pelanggan dari luar kota tau nya dari google bisnis.
Peneliti	: terus pak, disini apakah ada inovasi produk saat pandemi?
Informan	: Dari sebelum pandemi kita juga selalu berinovasi mnak utamanya dengan olahan tahu, biasanya enam bulan sekali. Dulu awal-awal 2020 kita punya cokelat tahu, kadang kan awal mula kita bikin stik tahu, setelah itu kita biki kripik tahu, setelah itu tahu krispi, setelah itu cokelat tahu, dan yang terakhir ini kita masih coba-coba bikin citos tahu, tapi belum menemukan rasa yang pas.
Peneliti	: ohh iya pak kalau citos tahu itu gimana pak? Untuk mengembangkannya gimana pak itu?
Informan	: Kalau citos tahu ini ya hampir sama kayak kripik, tapi bentukya yang kayak citos itu, kayak spiral. Sebetulnya cara pembuatannya sama yang lain, namun yang membedakan di varian rasanya yang menjadi minat di masyarakat. Mungkin pedas atau balado atau gurih.
Peneliti	: kan bapak ada inovasi citos tahu ini ya pak, na apakah itu nanti juga diinformasikan ke yang lain?
Informan	: Karena kita belum menemukan rasa citos tahu yang pas dan belum lounching, jadi belum berani menginfokan ke paguyuban. Kalau kita sudah betul fix, rasa sudah tepat baru kita kasih tahu yang lain. Kalau belum fix, kita ga brani infoin. Tapi ini kita juga amsih fokus di pengembangan coklat tahu itu.
Peneliti	: kalau cokelat tahu itu, apakah juga diiformasikan ke toko yang lain ya pak kayak saling berbagi informasi?
Informan	: Kalau disini biasanya yang produksi dari masing-masing toko ya. Kayak misalnya cokelat tahu itu kita sendiri yang produksi tapi buat pemasarannya nanti kita titip in ke gerai temen-temen. Istilahnya tukar produk ya, kan kebanyakan produk goreng-gorengan kita titipin ke temen-temen. Biasanya ada yang tanya- tanya,jadi kita kasih produk kita, mereka ngasih produk mereka ke kita. Pokoknya yang kita bikin tapi mereka tidak bisa bikin sendiri, kadangkala bisa kita tukar produk, begitu juga sebaliknya. Kalau harganya harga reseller ya tapi tergantung kalau ada nego cash di awal ya kita bisa.
Peneliti	: berarti inovasi produknya bisa bawa keuntungan bagi toko ya pak karna dibantu pemasaran?
Informan	: Cukup membawa keuntungan ya, karena kan produknya juga mengikuti yang ada di masyarakat.
Peneliti	: terus pak kalau disini, bagaimana caranya mengasah atau mengembangkan ketrampilan pak? Kayak ketrampilan mengolah tahu, pemasaran gitu pak?
Informan	: Ya untuk ketrampilannya kita kan selalu nempel sama dinas terkait, seperti dinas UMKM, dinas perdagangan. Jadi kalau misal ada pelatihan-pelatihan entah itu pelatihan pemasaran, pelatihan kemasan kita selalu ngikut. Jadi dari situ kita bisa berkembang. Banyak kok pelatihan dari dinas atau dari intansi yang marketing digital.
Peneliti	: oiya pak berarti banyak ya yang ngasih pelatihan, kalau sekarang ini apa masih bekerjasama dengan pihak luar pak?
Informan	: masih mbak, kerjasama kita sebagai mitra seperti ngasih produk kita di Kota Kediri utamanya, sebagian di Kota Ponorogo dan Jakarta.
Peneliti	: wah jauh ya pak, itu hubungan dengan mitranya gimana pak? Bentuk kerjasamanya?
Informan	: Kerjasamanya masih tetap berlangsung, namun ada pengurangan yang dari luar kota, biasanya sebulan sekali ada permintaan. Sistemnya beli putus, jadi cash semua. Jadi mereka beli lunas di awak nanti habis atau engga itu tanggungan mereka, jadi tidak ada return barang.
Peneliti	: oo berarti cukup membantu ya pak kerjasamnya?
Informan	: Dengan adanya kerjasama ini sangat membantu sekali dalam pemasukan. Sebetulnya minatnya sangat luar biasa, tapi karena sebelum pandemi dulu awal-awal kita kekurangan tenaga jadi banyak yang kita tolak dari luar kota.
Peneliti	: wah sayang sekali ya pak, na itu Aaakah setiap pelaku usaha saling berbagi informasi dan sharing terkait strategi pemasaran?
Informan	: Tentunya temen-temen juga pakai strategi digital juga terutama yang    masih muda-muda. Jadi kalau mau memasarkan online tiap gerai punya cara nya amsing-masing. Ada yang shopee kemarin juga ada, melalui media sosial. Tapi biasanya kendala ada di gerai yang usianya sudah lanjut, jadi agak susah dalam pembaruan produk di pemasaran online. Kalau di google bisnis misalnya kan harus diperbarui terus foto produk, na kalau yang sudah tua-tua atau yang bagian produksi pasti jarang megang HP, tapi kalau ada yang mengelola bagian pemasaran pasi bisa memakai strategi online.
Peneliti	: baik pak terimakasih atas informasinya, semoga Wijaya Kembar sukses selalu nggih
Informan	: iya mbak sama-sama.

TRANSKRIP WAWANCARA III

Nama	: Bu Vivin Ekawati
Status	: Pemilik UMKM RTT 
Tanggal	: 3 September 2021 
Tempat	: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: Bu, terkait penjualan tahu ini apakah ada perbedaan anatara sebelum dan saat pandemi ini? bisa diceritakan bu
Informan	: banyakk, perbedaannya buanyak sekali. Ya misalnya omzetnya menurun sih
Peneliti	: menurunnya sekitar berapa persen bu?
Informan : sekitar 65% lah, soalnya kalo gini ini kan tahu oleh-oleh kan banyak yang dibuat oleh-oleh, jadi ini ndak ada yang keluar kota, ndak ada yang kesini, jadi menurunnya drastis.
Peneliti	: kalau disini fokus produknya apa bu? Informan : tahu, tahu kuning
Peneliti	: kalau cemilan tahu itu bu?
Informan : cemilan-cemilan kayak stik tahu sama kriuk itu ya kerjasama dengan temen-temen
Peneliti	: oo itu kerjasamanya gimana bu?
Informan	: yo yang buat mungkin sana, nanti saya ngemasin sendiri. Ada keluarga juga yang buat, jadi kerjasama antar pengusaha lah.
Peneliti	: kalau disini itu tenaga kerjanya dari keluarga atau bagaimana bu? Informan	: keluarga saja
Peneliti	: okee, berarti ini hubungan dengan pelaku usaha yang lain baik ya bu? Saling tolong menolong?
Informan	: yaa baik, baik kan juga ada paguyuban nya juga to ini 
Peneliti	: biasanya membicarakan apa saja bu di paguyuban?
Informan	: ya kalau dulu sih sebelum pandemi ya mungkin ada event-event bisa dirundingkan disitu, sering ikut kan dulu. Sejak pandemi ya belum ada kegiatan.
Peneliti	: tapi apakah saling bertukar informasi bu misalnya harga kedelai atau apa?
Informan	: iya mengenai haega kedelai, terus mengenai harga tahu seumpama mau di naik kan nanri naik semua, biar sama-sama jalan lah.
Penelitu	: ooiya bu, kalau disini apa ada inovasi produk tahu bu selama pandemi?
Informan	: selama pandemi keliatannya belum ada. Pernah sih bikin kripik dari ampas tahu, tapi kelihatannya itu kurang efisien., mau izinnya ke PIRT pun susah soalnya limbah. Jadi agak diperhitungkan itunya, terus mancet, mandek ga bikin lagi. Dulu pernah ngajukan ke PIRT tapi gabisa, tapi gaboleh soalnya itu kan kategorinya limbah.
Peneliti	: kalau di RTT bu, bagaimana caranya mempertahankan dan mengembangkan usaha dimasa pandemi ini?
Informan	: ee ini ya agak berat sih, soalnya ya gaada pemasukan. Mungkin ada online tapi gak banyak juga. Biasanya lewat temen-temen aja.
Peneliti	: berarti sudah online ya bu?
Informan	: iya, lewat facebook, lewat temen-temen WA pemasarannya. Pernah masuk di web juga sudah 1 tahunan.
Peneliti	: oh iya apakah efektif bu kalau memakai online?
Informan	: cukup berjalan sih, kemarin taunya juga ada yang makai maps yang dari luar kota. Sebenernya mau masuk di Gojek tapi kayak belum bisa.
Peneliti	: itu dapet informasi dari siapa bu?
Informan	: ya dari temen-temen kalau bilang “peh saiki susah” katanya gitu. Sebenernya kantornya pindah kesini tapi kemarin masih repot mau kesana.
Peneliti	: iya bu, kalau ini buat tahu nya diproduksi sendiri ya bu dibelakang? Buat resepnya dari keluarga?
Informan	: iya buat sendiri, resepnya turun-temurun dari keluarga, mengolahnya juga dari keluarga. Kebanyakan kan kalau tahu sini itu dari keluarga to mbak, dari anak, saudara gitu.
Peneliti	: kalau di RTT apakah ada kerjasama dengan pihak luar bu?
Informan	: untuk sementara ini dijual di pasar mbak, udah punya langganan sendiri-sendiri.
Peneliti	: kalau bekerjasama dengan pasa bu apakah cukupmembawa keuntungan buat RTT?
Informan	: ya lumayan sih, soalnya kalau sekarang ga begitu banyak mbak, imbasnya pandemi begitu terasa
Peneliti	: ooiya bu, kalau disini daya saingnya bagaimana bu antar pelaku usaha?
Informan	: daya saingnya sama-sama sih. Kan kalau beli itu sesuai selera pembeli. Jadi sendiri-sendiri
Peneliti	: kalau RTT ini apakah sudah samapi ngirim ke luar kota bu? Seperti Tulungagung, Pare gitu?
Informan	: kalau ngirimnya belum. Tapi pengenalannya ya dari oramg-orang itu, yang datang kesini, mungkin dibawa kesana jadi kenal. Kemarin itu dari Tulungagung bilang“ohh dari saudaraku nyari sampai muter-muter”. Ada yang telfon juga.
Peneliti	: kalau disini pembayarannya sudah online ya bu? Informan	: ada yang online, kemarin dibantu sama instansi di awal.

TRANSKRIP WAWANCARA IV

Nama	: Mas Khoirul Wahyudi
Status	: Pengrajin Tahu UMKM Pak Min
 Tanggal	: 3 September 2021
Tempat	: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: Permisi mas, saya Nesya dari Universitas Negeri Malang saya ada skripsi tentang pengembangan usaha di masa pandemi, nah kalau berkenan mungkin boleh saya wawancara mas?
Informan	: oh monggo mbak
Peneliti	: jadi disini bagaimana perbedaan dinamika penjualan sebelum dan saat pandemi?
Informan	: perbedaan ada mbak, pasti ada. Peneliti	: seperti apa mas perbedaannya?
Informan	: ya sepi mbak, sepi pembeli, omzetnya turun kurang lebih 50%, tapi alhamdullilah tetap berjalan.
Peneliti	: oo iya, kalau disini itu pekerjanya dari keluarga sendiri atau ada yang dari lain mas?
Informan	: dari keluarga sendiri
Peneliti	: berarti setiap anggota keluarga memiliki peran masing-masing ya
Informan	: iya ada, ada yang masak, mengelola. Tapi pemasaran saya udah nggak memasarkan mbak. Jadi ambil sama pelanggan sendiri lewat online.
Peneliti	: berarti ini saat pandemi penjualannya fokus di online ya? Lewat apasaja online nya?
Informan	: ya lewat Gojek, Grab itu, terus lewat WA itu aja
Peneliti	: gimana cara nya mas untuk mempertahankan dan mengembangan usaha di masa pandemi agar jalan?
Informan	: ya kita harus bisa promosi-promosi gitu lah. Tahu juga kitasnya tetep bagus, ga dikurangi
Peneliti	: kalau selama pandemi apakah ada inovasi produk baru?
Informan	: belum ada mbak.
Peneliti	: kenapa mas belum ada?
Informan	: karna ini mbak saya fokusnya bikin tahu basah, tahu kuning sama kadang stik tahu.
Peneliti	: kalau disini apa sering ada komunikasi sama pelaku usaha yang lain mas?
Informan	: iya mbak, kalau komunikasi paling sama soudara disini. Kayak disini banyak yang saudara, SDD itu masih saudara sama sini. Dari sini sampai ke Barat sana masih rata-rata masih saudara.
Peneliti	: biasanya yang diinformasikan apasaja mas?
Informan	: mungkin disana kekurangan tahu atau gimana itu bisa minta kesini. Kalau barang sana habis, minta kesini.
Peneliti	: kalau disini bagaimana cara mengasah ketrampilan mengolah tahu mas?
Informan	: kalo ngolah tahu ya dari keluarga ya mbak. Kalau pemasaran online itu kadang saya kasih promo biar menarik pelanggan. Misal beli berapa kita kasih diskon.
Peneliti	: oalaah iya , berarti belum bekerjasama dengan pihak luar ya? Informan	: belum mbak, masih di area sini-sini aja
Peneliti	: kalau strategi penjualan itu sendiri-sendiri ya berarti?
Informan	: iya mbak, sendiri-sendiri kan sudah punya langganan masing-masing Peneliti	: oh nggih mas, makasih informasinya, maaf merepotkan.

TRANSKRIP WAWANCARA V

Nama	: Ibu Suprihatin
Status	: Pemilik UMKM SDD 
Tanggal	: 4 September 2021 
Tempat	: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: Assalamualaikum Ibu, saya Nesya dari Universitas Negeri Malang, mau nanya-nanya boleh bu?
Informan	: nggih mbak monggo
Peneliti	: ini Bu kan saya ada penelitian tentang pengembangan Kampung Tahu di masa pandemi, nah niki bagaimana dinamika penjualan sebelum dan saat pandemi bu?
Informan : sebelum lancar mbak, kalau sudah pandemi ya agak nurun. Soale ya produksine kan ndak bisa lancar. Otomatis kan untuk oleh-oleh, sekarang kan usum pandemi banyak yang ndak keluar kota.
Peneliti	: omzet nya turun nggih bu?
Informan	: woo ya turun mbak, turunnya enek 50%
Peneliti	: nah kalau terkait dengan penjualan tahu nggih bu, tentang produksi tahu nah apakah ibunya juga berkomunikasi dengan toko-toko lain? Mungkin bahan baku, harga?
Informan	: bahan baku ada, namun hargane meningkat e berapa persen yo, lebih mahal sekarang. Bahan-bahan naik semua.
Peneliti	: oo kalao disini apakah saling itu bu saling tolong penolong antar pemilik toko. Kalau misalnya ada toko ini kekurangan bahan baku, mungkin ibunga ngasih info oh disini ada bahan baku.
Informan	: oh iya kan disini kalau bahan baku sudah punya langganan sendiri- sendiri. Kalau misal ada yang telat ya saling tolong menolong.
Peneliti	: kalau strategi gimana bu? Kalau pandemi sekarang kan mungkin sudah beralih ke online nggih bu, nah kalau ibunya apakah sudah online?
Informan	: penjualane lek e aku sendiri ya dirumah terus ada yang beli disini terus dijual lagi gitu. Misal minta disini terus dijual lagi buat kulak an ada. Kan aku ngirime nek Nganjuk, nek agen kios-kios ngunu kui.
Peneliti	: ohh iya bu, selama pandemi ini apakah ada inovasi produk bu? Informan	: dulu sebelum pandemi tambahan tahu bulat
Peneliti	: selama pandemi ini masih belum ada nggih buk berarti?
Informan	: belum ada tambahan lagi. Cuma stik tahu yang diutamakan sama tahu. Lak tambahan pamane tahu bulat kae sudah ada mbak sebelum pandemi.
Peneliti	: kalau pandemi apa tetep produksi bu?
Informan	: ya tetep buat tapi ndak tentu mbak kan corone penjualane agak lambat
Peneliti	: oiya buk, ini yang mengelola dari ibuk sama bapak bu? Apa ada pekerja lain?
Informan	: ya ada anak yang masak, dari anggota keluarga. Kayak sebelah ini kan punya anak, jadi masaknya jadi satu.
Peneliti	: nggih buk, terus ini memasarkannya gimana buk?
Informan	: ya kalau disini adakios-kios yang minta gitu mbak nanti meeka jual lagi tapi mintanya disini, kan kita yang produksi.
Peneliti	: wahh berarti sudah ada banyak langganan nggih bu?
Informan	: sudah mbak, disini itu yang kulon juga ambil disini, terus prapatan kulon juga ambil disini.
Peneliti	: itu ambilnya berapa bulan atau berapa minggu bu?
Informan	: ambil e tergantung anu, kadang-kadang gak sampai satu minggu udah kulak an lagi. Cepet kok o kalau stik tahu i.
Peneliti	: berarti ee dengan adanya stik tahu ini cukup membawa keuntungan nggih bu?
Informan : alhamdullilah selama ngelola tahu, stik i yo ge kebutuhan sehari-hari alhamsulilah ya cukup. Seng diangkat kampung tahu kan mbah ku, orang tua ku.
Seng ndirekne tahu tahun 1958 kan mbah e. Dari ujung sini sampai sana pokok e ko sini. Jadine seng mendirikan pertama i mbah e. Seng dikunjungi pas persemian pak wali ya kene.
Peneliti	: ooiya, kalau terkait kios-kios gitu bu yang ibu kerjasama itu apakah membantu penjualan bu?
Informan	: iya mbak, kan langganan ku kan mek satu terus tambah-tambah gitu. Peneliti	: itu kok bisa nambah-nambah gimana bu?
Informan    : yo iku dari langganan pertama, terus kan tau jual stik e darimana, oo dari kediri terus melu jual terus mintak. Rumah Makan Mayan mbak kios eterus nde kono jual tahu, jual stik, terus sebelah e maleh mintak.
Peneliti	: oo kalau sekarang masih memasok ya bu di masa pandemi? Membawa keuntungan nggih bu?
Informan        : masih mbak, alhamdullihah cukup membantu.

TRANSKRIP WAWANCARA V1

Nama	: Mbak Rini
Status	: Pengrajin Tahu / Anak Pemilik UMKM Tahu Populer 
Tanggal	: 4 September 2021
Tempat	: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: ramai ya mbak pesanannya, saya lihat-lihat tahunya ya mbak? Informan	: iya mbak sini langganannya sudah banyak
Peneliti	: wah berarti masih tetap sama ya mbak kondisinya antara sebelum dan saat pandemi?
Informan	: Beda jauh sih mbak, kita penurunan kalau hari biasa gini ada 30% kurang lebihnya dari sebelum korona dulu. Kalau kita lebaran kan gaboleh kemana- mana to mbak, jadi bisa sampai penurunan 100%. Apalagi harga kedelai naik ini, biasanya itu harga Rp,7500 paling mahal itu Rp8000, kalau sekarang bisa sampe Rp10.000 bahkan Rp.11.000. jadi nanti naik Rp300, naik lagi Rp,300, turun cuma Rp50- Rp100 per kilonya.
Peneliti	: wahh naik nya ga tanggung-tanggung ya mbak. Kalau disini peekerjanya siapa mbak?
Informan	: Kalau disini pekerjanya dari keluarga sama tetangga. Totalnya yang masak tahu ada 3, yang ngerebus ada 2, yang packing ada 3, yang ngantar ke pasar itu ada 5 orang.
Peneliti	: itu setiap hari masuk ya mbak?
Informan	: iya mbak kalau di pasar tiap hari, karena kalau dijual di toko oleh- oleh kan tidak setiap hari ada pengunjung jadi nanti tahunya bisa kembali. Kalo di pasar di bungkusnya satu plastik 4-5 biji mbak terus nanti yang beli biasanya bakul etek yang keliling itu mbak. Kita lebih menjualnya tahu basah ya ke pasar tradisional yang bukanya malem yang malah ramai, kayak pasar stono betek.
Peneliti	: oalah iya mbak, lak disini kan banyak yang jual tahu ya, itu apa sering berbagi informsi sama yang lain mbak?
Informan	: ada mbak, kiita kan ada paguyuban, setiap satu bulan sekali ada petemuan. Tapi akhir-akhir ini jarang karena menghindari kerumunan. Biasanya itu yang diinformasikan harga kedelai yang murah, ada informasi kemasan. Kalau pemasaran, kita udah ada langganan masing-masing.
Peneliti	: oalah berati udah punya pasarnya masing-masing ya mbak. Nah kalau disini itu apa punya inovasi produk olahan tahu saat pandemi covid 19 ?
Informan	: Kalau disini kita fokus utamanya produksi tahu kuning sama tahu sayur. Jadi masih belum ada inovasi mbak. Sebenarnya dulu ada pelatihan inovasi produk dari anak-anak kuliah sama dosennya. Tapi kadang sini ya udah capek mba masak tahu, capek pemasaran. Jadi kalau yang bikin tahu ya bikin tahu aja, kalau yang bikin stik tahu ya bikin stik tahu aja.
Peneliti	: oo jadi ada fokusnya sendiri-sendiri ya mbak tiap toko? Terus apa juga ada tukar produk dengan toko yang lain mbak?
Informan	: Kalau itu ada mbak. Aku kan sudah tidak buat stik tahu, jadi aku ngambil ke tetanggaku yang buat stik tahu. Jadi sini kadang kalau fokus buat tahu basah ya buat tahu basah aja. Kadang kalau orangnya fokus di olahan kering bisa buat stik tahu, tahu bulat gitu-gitu mbak. Sistemnya ya nanti kita ambil dikit-dikit dulu misal 10, kalau mau habis nanti ambil lagi, lari ke tetangga kan deket to mbak. Nah nanti kalo orangnya yang jual stik tahu ada langganan yang beli tahu basah ya nanti dia lari kesini buat beli tahu. Harganya nanti aku ambil stik tahu harga beda, orangnya ambil tahu harga beda jadi dapat laba dikit-dikit. Jadi misal stik tahu sana jualnya Rp11.000 na kita nanti juga jualnya Rp11.000 kan sudah dapat laba sendiri dari orangnya ngasih harga beda ke kita.
Peneliti	: saling tolong menolong ya mbak berarti. Kalau disini itu nagjarin ngolah produk turun temurun apa gimana mbak?
Informan	: Disini turun-temurun. Awalnya dari bapak saya, dulu belajar terus masak sendiri, dijual sendiri ke pasar, terus baru bisa bikin pabrik.
Peneliti	: ohh berarti dari dulu sudah ada langganan di pasar ya mbak, na kalau sekarang apa punya kerjasama dengan pihak luar mbak?
Informan	: Selain kerjasama dengan pasar, kita juga kerjasama sama orang yang nanti dia jual produknya di swalayan Jakarta, seperti agen gitu mbak.
Peneliti	: wah agen nya jauh ya mbak, itu sistemnya gimana?
Informan	: Kalau dengan agen, jadi nanti agennya beli disini terus kita kirim ke orangnya dna orangnya yang masukan ke swalayan. Sistemnya beli tempo satu minggu, kalau swalayan biasanya tempo kan mbak ndak langsung cash. Jadi kemasannya kalau masuk swalayan kita beda, dikemas vakum. Kalau di vakum itu suhu ruang kita bisa sampai 1 minggu, kalau di kulkas bisa sampai 1 bulan. Kan kita tanpa pengawet, jadi biar awet gimana ya di vakum itu. Pembayarannya cash tempo jadi hari ini nganter besoknya kita nganter lagi sama ngambil uang yang kemarin.
Jadi kalau ada tahu yang belum terjual, kita bawa lagi. Tapi elama ini masih belumbalen itu mbak, jadi terjual habis. Kadang kita ya nyesuaikan kalao misal beberapa hari ini sepi jadi kita bawainnya diit, kalau beberpa hari ini ramai jadi kita tambahin dikit-dikit. Kalau kerjasama yang di Jakarta dan Bali masih tetap berjalan namun ada pengurangan produk yang diambil. Kalau kerjasama dengan pasar tiap hari kita proses. Kita juga kasih harga yang beda dnegan pasar,kan nanti sama pasarnya juga dijual lagi to mbak.
Peneliti	: kalau sekarang pandemi ini apa ada strategi dari UMKM ini mbak biar tetep ramai pesanan?
Informan	: Kalau pandemi saya tetep memasarkan di pasar ya, kadang juga lewat facebook pribadi mbak, kayak nge posting iklan-iklan gitu. Tapi tetap memasarkan di pasar soalnya kan pasti ada yang beli gitu lo. Orang setiap hari butuh lauk jadi masih membutuhkan tahu. Terus kalau aku kan jualnya tidak di Kediri aja, ada di Tulungagung, Pare, Wates, Kertosono. Kalau di Kediri kota kan udah rame ya mbak, jadi aku cari yang luar Kediri. Kalau di Kediri pas pandemi sempet ada penutupan pasar 3 hari gitu mbak, jadi temen-temen banyak yang ga produksi. Kalau di pasar Tulungagung jarang ada semprotan yang kayak gitu. Mungkin libur sehari, tapi besoknya udah jualan lagi.
Peneliti	: cari peluang pasar ya mbak berarti mantap, terus strategi ini apa juga diinfokan ke yang lain mbak?
Informan : kalau itu enggak sih mbak, karena kan setiap toko itu udah punya langganan masing-masing, udah punya pasar sendiri-sendiri mbak jadi ya kadang mereka sama keluarganya yang menentukan strategi.

TRANSKRIP WAWANCARA V1I

Nama	: Bu Nenah
Status	: Pemilik UMKM MAR 
Tanggal	: 5 September 2021 
Tempat	: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: disini jual produk tahu apa aja bu?
Informan	: banyak mbak, ada tahu pong, tahu bulat, tahu kress Peneliti	: wah banyak ya bu, berarti sudah ada pasarnya sendiri ya?
Informan	: ada, disini itu kalau untuk lokal itu ee kayak bakul-bakul etek, reseler, ya ke rumah sendiri, online, yang Go food itu
Peneliti	: ohh berarti sudah online ya bu?
Informan	: sudah, dari dulu mba. Istilahnya mungkin ini pertama ya kalau untuk pengusaha tahu itu pertama. Orang lain belum mengenal online, sini udah duluan.
Kalau sebelum pandemi malahan untuk Bali, Kalimantan, Sumbawa kita kirim sampai sana. Tapi yang kering-kering mba itu. Untuk yang basah kayak tahu kress kita bikin kemasan gelas sama box, itu kita berani kalau misalkan kita kirim ke Surabaya, Jogja yang paling jauh.
Peneliti	: kalau lagi pandemi tetep ngirim kesana ngga bu?
Informan	: kalau pandemi agen nya yang ngambil sendiri mbak, kita menyiapkan. Tapi sekalin itu ada IIK Surabaya kan disini juga ada ya IIK nya, itu khusus, tapi memang nyuruh pihak IIK sini ngantar kesana.
Peneliti	: agen nya dari kota mana saja bu ini?
Informan	: Lamongan punya, Jakarta punya, Surabaya punya, tapi kalau pandemi ini mereka ambil sendiri tapi melihat sikon. Misalnya kalau PPKM mungkin ambil nya sedikit, tapi kalau mendesar, ada permintaan banyak mereka ambil kesini.
Peneliti	: ohh itu ngambilnya berapa kali bu dalam seminggu?
Informan	: kalau yang jauh-jauh itu ga nentu mbak, kalau Surabaya kan tinggal ngerahin anak buahnya yang disini, ajdi rutin seminggu sekali.
Peneliti	: ohh gitu, kalau disini pekerjanya dari keluarga sendiri apa ada yng dari luar bu?
Informan	: pekerja nya itu ada adek saya satu, itu yang saya percaya ya. Kalau yang lainnya ya masih tetangga sekitar?
Peneliti	: kenapa ibu memberdayakan tetangga untuk bekerja disini?
Informan	: ya karena apa namanya itu jangankan istilahnya tetangga yang tiap hari ketemu ya mbak, orang lain juga yang dateng kesini saya ga pernah nolak.
Apalagi kan ini tetangga yang setiap hari ketemu. Ohh ini butuh pekerjaan, otomatis saya rekrut duluan gitu.
Peneliti	: ohh jadi memprioritaskan tetangga ya bu? Informan	: iya mbak
Peneliti	: ohh iya, kalau disini omzet nya bagaimana bu antara sebelum dan saat pandemi?
Informan	: omzet nya jelas ada penurunan ya mba, cuma Alhamdullilah ga terlalu jauh gitu. Kebetulan kita itu ya ibaratnya kalau di rumah sepi nih, tapi Alhamdullilah online an rame gitu. Kalau misal online an kok sepi gitu, ada aja yang ke rumah itu. Istilahnya melengkapi lah mbak.
Peneliti	: kalau online an itu cuma du Go Food aja atau ada yang lainnya bu seperti facebook ?
Informan	: ada, di google ada, di facebook ada. Kita kan memang ikut yang bayar mbak, jadi bayar iklan. Kalo di facebook itu wah MAR tahu itu nongol lagi, nongol lagi. Nah makannya kan bisa menjangkau di luar provinsi.
Peneliti	: wah iya bagus juga efek iklannya. Saat pandemi ini apa ada inovasi produk baru bu?
Informan	: ada, ini malahan kita itu kan, sebenernya kalau kemarin gaada urusan keluarga ya, ada saudara meninggal, mertua habis selamtean. Pengennya itu akhir Agustus ini kita lounching tahu bakso. Memang ya tahu orang lain udah punya ya, tapi kita punya yang beda. istilahnya nya ya adalah bumbu-bumbu tertentu yang membedakan dengan yang lain.
Peneliti	: berarti yang membedakakn di varian rasanya ya bu?
Informan	: varian rasa sama bumbu. Kalau saya pribadi bukan mengunggulkan produk saya ya mbak, tapi saya sendiri kan sebelum ngeluarin produk, kan kita coba beli dulu, ohh bumbunga kaya gak asing. Kalau kita biasa terjun di dapur kan paham lah ohh ini bumbunya ini, ini,ini. Terus akhirnya kita juga bisa ya bikin enak yang lebih dari itu, mamah tau kok bumbunya apa.
peneliti	: ohh berarti di modifikasi gitu ya bu?
Iforman	: iya. Kalau awalnya kan kita cuma tahu pong sama tahu taqwa. Terus setelah itu nambah stik tahu. Terus habis stik tahu nambah tahu bulat, tahu kriuk.
Habis tahu kriuk ada tahu kress. Nah terus ini yang mau inovasi baru adalah tahu bakso.
Peneliti	: itu awalnya kenapa mau bikin tahu bakso kenapa bu?
Informan	: kan kalau kita itu, ini cerita sedikit ya mbak. Pertama kita kan jual tahu pong. Terus kalau kita jual tahu pong itu kalau dujual kayak kurang menarik gitu lo. Pertama kan warnanya putih ya, kalo dilihat kok butuh temennya gitu. Sedangkan kalau di Kediri ciri khas nya tahu taqwa, akhirnya coba deh kita bikin tahu taqwa.
Terus akhirya tahu pong jalan, tahu taqwa jalan. Kadang kalau tahu pong tidak habis, kan besoknya itu teksturnya udah berubah, gatau cara penanganan tahu pong yang awet itu gimana. Terus kita mikir turunan tahu pong itu. Akhirnya kepikiran bikin tahu bulat. Tah bulat ini awalnya ya gitu mba, cuma beli yang biasanya lewat terus diamati. Belum buka yiutube mba itu tapi kita tahu oh bumbunya ini, ini,ini. kan yang membedakan itu takarannya ya mbak. Kalau punya sana isinya kopong, na kalau kita isini ada isinya, renyah. Nah terus dari situ kita mikir tahu bulat kan basah ya mbak. Kalau basah itu paling tahan walaupun di kulkas paling lama 2 minggu. Itu pun kita harus tahu ya apakah rasanya tidak berubah. Terus kita mikir lagi bikin apalagi gitu, kalau semua produk basah otomaatis tahan semingu dua minggu. Akhirnya kepikiran tahu kriuk, kan awalnay belum banyak orang tahu. Sebenernya ada pelatihan dari UMKM tapi tetep aja itu ada bumbu yang dirahasiakan, tehniknya pun ga sekomplit dari apa yang kita tau sekarang. Akhirnya kita coba, coba cpba terus akhirnya ketemu, oalah ini to. Terus stik tahu juga sama. kan kita mikir ya wah tahu sepi yah akhirnya kita mikir apa sekiranya yang tahan lama dan istilahnya ada rasa baru, ada varian baru biar ga monoton itu-itu aja.
Peneliti	: berarti dengan adanya produk ini dapat membawa keuntungan ya bu?
Informan	: Alhamdulilah mba, karna apa namanya apalagi kan variannya bukan cuma satu dua ya. Jadi otomatis nambah.
Peneliti	: kalau di UMKM MAR bagaimana bu caranya mempertahankan atau mengembangkan usaha di masa pandemi?
Informan	: ya kalau saya itu gini mbak, kan kebetulan kita aktif di organisasi ini,ini,ini na kita itu promo. Jadi misal di organisasi ada kegiatan apa nih, kita promo disitu. Terus kalau misal ohh ada santunan anak yatim, kan ada orang-orang penting gitu mba jadi kita suguhin produk disana. Dan banyak yang tau dari sana “ohh kok enak dari mana ini?”. istilahnya dari mulut ke mulut mbak. Kemarin juga ada orang Blitar taunya lewat iklan.
Peneliti	: wahh, terus bu, apakah ibu juga saling komunikasi sama pelaku usaha yang lain? Misal tentang bahan baku gitu bu?
Informan	: kadang ada ya mba kalao masalah bahan baku pakai kedelai lokal ini samping saya mertua terus di belakang sana ada bibi sama mantunya. Itu kalau ada yang delay gitu kalau PPKM, ada informasi oh sini lo ada kedelai lokal. Kalau saya kan menguatamakan kualitas ya mba, jadi misal kalau pakai kedelai import nanti juga ngaruh ke kualitasnya. Pernah ada yang komen kok ini tahunya beda, rasanya teksturnya beda. Dari situ saya nerima masukan dari pelanggan mbak ya buat kemajuan usaha juga ya. Terus saya juga gini mbak tahu pong itu saya goreng dulu sebelum dijual, saya coba apakah rasanya berubah atau engga.
Peneliti	; selain sama agen tadi bu, apakah juga menitipkan produk ke yang lain?
Informan	: masih mba sama Hotel Viva itu mereka ngambil kesini, tapi tergantung pengunjungnya ya. Kalau pas lagi ramai sana belum sampai seminggu udah ngambil lagi. Kalau pas sepi kadang nyampe satu bulan. Nanti kalau sampai expired dikembalikan kita bakar produknya.
Peneliti	: oh itu ga rugi ta bu? Sistem bayarnya bagaimana?
Informan	: ya kita kan kalau itung-itungan gak mungkin ngepres kan ya mbak. Misalkan bahan baku kayu per hari habis sekilo, terus harga kedelai pada saat sekian, itu ada itung-itung an nya sendiri kita. Jadi kita ambil yang tengah-tengahnya. Jadi kta ambil tengah-tengahnya yang kita pakai sehari-hari. Tapi dalam hitung-hitungan kita ambil harga paling tinggi. Pada saat harga kedelai tinggi sekali, untungnya cuma sekian gitu lo. Jadi kita udah persiapkan, na nanti yang dilain-lain itu entah itu yang expired, yang rusak nanti kita ganti. Pokoknya kita bikin sama-sama enak lah.
Peneliti	: ohh nggih bu, terimakasih atas informasinya


TRANSKRIP WAWANCARA VIII

Nama	: Bu Ayu
Status	: masyarakat Kampung Tahu 
Tanggal	: 5 September 2021
Tempat	: Kampung Tahu Kediri

Peneliti	: Permisi bu, boleh saya tanya-tanya sebentar?

Informan	: tanya apa mbak, kalau saya bisa jawab ya saya jawab ya Peneliti	: nggih bu, pertanyaannya simple kok.
Informan	: oh iya iya mbak

Peneliti	: kalau disini Kampung Tahu ya bu, nah saat pandemi ini bagaiamana bu pengunjungnya?
Informan	: setau saya kalau yang dari luar kota lumayan sepi ya mbak karena kan ada PPKM. Tapi kalau pembeli lokal kayaknya masih ada. Itu tetangga saya juga masih ngasih tahu ke pasar.
Peneliti	: lumayan ya bu ya, kalau tetangganya ibu yang punya toko itu apa ya selalu kumpul-kumpul sama toko-toko lain bu?
Informan	: lak dulu ya di paguyuban ada kumpul rutin mbak, tapi pandemi paling sekarang ya cuma kalau butuh tahu kuning apa tahu sayur gitu bisa minta ke temennya.
Peneliti	: berarti kayak saling tukar produk gitu ya bu?

Informan	: gatau aku istilahnya apa, pokok ya gitu mbak. Kan ya rata-rata disini saudara semua
Peneliti	: wah enak ya buk masih saudara. Terus kalo pelaku usaha disini itu hubungan sama tetangganya itu gimana bu?
Informan	: hubungan gimana mbak?
Peneliti	: eee kayak semisal apakah menjadikan tetangga sebagai pegawai mungkin?
Informan	: oalah, itu iya mbak. Terbantu juga sebenarnya karna banyak masyarakat disini yang jadi pegawai.

